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ABSTRAK

Acanthaster planci atau yang biasa dikenal sebagai Crown of thorns starfish merupakan salah satu jenis bintang
laut raksasa dengan jumlah duri yang banyak sekali, merupakan hewan pemakan terumbu karang. Kepadatan populasi
Acanthaster planci di daerah terumbu karang akan memberikan dampak negatif bagi kehidupan karang. Tujuan
Penelitian ini adalah untuk mengetahui kondisi terumbu karang, kepadatan Acanthaster planci dan keterkaitan antara
Acanthaster planci dengan terumbu karang. Penelitian ini dilokasi perairan Pulau Batu Malang Penyu Kepulauan
Belitung.Penilaian kondisi terumbu karang dan kepadatan Acanthaster planci dilakukan dengan metode Line Intercept
Transect (LIT) sejauh 50 meter pada kedalaman 3-5 meter.

Kata Kunci : Acanthaster planci, Kondisi Terumbu Karang. Analisis Regresi Linear.

ABSTRACT

Acanthaster planci also known asCrown of thorns starfish is one of the largest sea starswhich has numerous
thorns and preys corals. The density of Acanthaster planci population in coral reefs areas has negative impact towards the
corals habitat. The research was intended to find out the condition of coral reefs, the density of Acanthaster planci and
the relation betweenAcanthaster planci and coral reefs. The research was conducted in Pulau Batu Malang Penyu
Kepulauan Belitung.The measurement of coral reefs condition and Acanthaster planci density was done by using Line
Intercept Transect (LIT) method with 50 meters length in depth of 3-5 meters.

Keyword: Acanthaster planci, Coral Reefs Condition, Linear Regression Analysis.

PENDAHULUAN setahun pada tahun 2001 (CRC 2003).Di
Indonesia, kehadiran Acanthaster planci telah
dilaporkan sejak tahun 1970-an oleh para
peneliti LIPI, misalnya di sekitar Ambon dan
Kepulauan Seribu (Lane 1996).
Keanekaragaman jenis terumbu karang

Terumbu karang adalah salah satu
komunitas utama penyusun ekosistem laut
tropis yang memiliki produktivitas  tinggi.
Habitat terumbu karang 101 spesifik dimana
kondisi perairannya harus jernih  (Prihadi

2012) Kerusakan terumbu karang yang dapat di perairan sangat dipengaruhi oleh faktor
ditimbulkan oleh Acanthaster planci sangat biotik  maupun  abiotik. Dalam  kesuburan
besar sehingga pengelolaannya membutuhkan terumbu karang terdapat faktor negatif yaitu
dana yang besar pula. Di Rukyu Islands, predator Acanthaster planci. Kepadatan
Jepang, kehadiran Acanthaster planci telah populasi Acanthaster planci di daerah terumbu

menelan  biaya JPY 600 juta  untuk

. ) k k ik k tif bagi
memusnahkan 13 juta bintang laut antara arang akan memberikan dampak negatif bagi

tahun 1970-1983. Di perairan sekitar Cairns- kehidupan karang. Analisis _k(_epadatan_
Whitsunday, ~ GBR,  peledakan  populasi Acanthaster planci dapat memberi informasi
Acanthaster planci telah menelan biaya AUD sejauh mana kerusakan terumbu karang yang
3 juta untuk pengendalian populasi selama ada di perairan Pulau Batu Malang Penyu.
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Pengaruh kondisi terumbu karang Acanthaster
planci terhadap kondisi terumbu karang di
perairan  Pulau Batu Malang  Penyuy,
Kepulauan Belitung. Terumbu karang adalah
sumberdaya laut  yang  memiliki nilai
konservasi yang tinggi karena memiliki nilai
konservasi yang karena memiliki
keanekaragaman biologis tinggi, keindahan
dan menyediakan sumber daya dari tumbuhan
atau hewan serta mikroorganisme (Sawyer
1992).

METODOLOGI

Penelitian dilakukan di sekitar perairan
Pulau Batu Malang Penyu dengan menentukan
empat stasiun berdasarkan arah mata angin
yaitu bagian utara, selatan, barat laut, dan
barat dari Pulau Batu Malang Penyu.

PENGAMBILAN DATA TERUMBU

KARANG

Penilaian  kondisi  terumbu  karang
dilakukan dengan metode Line Intercept
Transect (LIT) (English et al.,1994).

Pengambilan data komponen tutupan terumbu
karang berdasarkan bentuk pertumbuhan.Cara
pengambilan data terumbu karang
menggunakan transek yang sama Yaitu dengan
menggunakan rollmeter dengan panjang garis
50 meter. Pengambilan data dilakukan pada
kedalaman 3-5 meter. Semua bentuk karang
dan biota yang terletak di bawah garis transek
dicatat.

PENGAMBILAN DATA KEPADATANA
canthaster planci

Pengambilan data dilakukan pada titik
pengamatan Line Intercept Transect (LIT),
Kemudian pengamatan dilakukan pada area
2,5 meter disisi Kiri maupun kanan, sepanjang
transek line setelah itu menghitung jumlah
Acanthaster planci. Kategori status ekologi
kepadatan Acanthaster planci berdasarkan
Endean (1987) yaitu dikategorikan alami jika
kepadatannya kurang dari 14 ind/1000n?
(0,014 individw/m?) dan ancaman jika
kepadatannya lebih dari 14 ind/1000n?. Status
ekologi  kepadatan  Acanthaster  planci
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dikelompokkan menurut stasiun dan disajikan
dalam bentuk grafik.

PENGAMBILAN DATA PARAMETER
OSEANOGRAFI

Pengukuran  parameter  lingkungan
dilakukan secara insitu pada setiap stasiun
pengamatan, yang meliputi suhu, salinitas,
arus  permukaan dan  kedalaman.Adapun

pengukurannya adalah sebagai berikut (Tabel
3).

Tabel 3. Parameter Oseanografi

Parameter Satuan  Alat

Suhu °C Thermometer

Salinitas %0 Salinometer

Kecerahan NTU Secchi Disk

Kecepatan Arus  nvs Current
Meter

PENILAIAN KONDISI TERUMBU
KARANG

Untuk mendapatkan gambaran kondisi
ekosistem terumbu karang dilakukan
pengambilan data tutupan dasar, kemudian
dihitung nilai presentase tutupan karang setiap

kategori berdasarkan English et al. (1994)
sebagai berikut:
Pc = Li/Lypeqr X 100%
Keterangan:
Pc : persen tutupan (%)
Li > panjang tutupan lifeform (cm)
L..:a1 :panjang transek (m)
Penilaian  kondisi  terumbu  karang
ditentukan dengan persen tutupan karang

dengan empat kriteria berdasarkan Gomez dan
Yap (1988). Berikut ini adalah katagori dan
presentase tutupan karang hidup (Tabel 4).
Tabel 4. Kategori dan presentase tutupan
karang hidup (Sukmara et al., 2001)

Kategori Tutupan karang hidup (%)
Rusak 0—24,9%
Kritis/sedang 25 — 49.9%
Baik 50 - 74,9 %
Sangat baik 75 — 100%
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KEPADATAN Acanthaster Planci
Acanthaster planci merupakan salah
satu parameter utama dalam penelitian ini,
sehingga perlu dilakukan perhitungan
mengenai jumlah kepadatan Acanthaster
planci. Untuk menghitung kepadatan
Acanthaster planci maka digunakan rumus
menghitung kepadatan (Krebs 1989).

D =n/A

Keterangan:

D = Kepadatan Spesies (Ind/mg)

n =Jumlah total Individu (individu)
A = Luas total transek (m?)

ANALISIS REGRESI

Untuk  mengetahui  hubungan antara
Acanthaster planci (X) terhadap kepadatan
terumbu karang (Y), maka Kkita dapat
menganggap adanya suatu hubungan linier
antara Y dan X, serta keeratan hubungannya
dengan merujuk pada rumus yang dinyatakan
oleh George and William (1980) dalam

Iswardono (1981) dengan model sebagai
berikut:
Regresi linier :
yi =po + B1 xI
+ B2 x2+....+Pn xn
i=1,2,
3,...,n)
Keterangan :
yi = variabel terikat
Bo = konstanta

B1,2,3,.....,n = variabel bebas
x1,2,3,......,n = koefisien regresi

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Parameter Fisika dan Kimia
Perairan

Pengukuran parameter fisik perairan
dilakukan bersamaan dengan waktu
pengambilan data Acanthaster planci dan
Terumbu Karang. Karakteristik — parameter
fisika  meliputi  (suhu, kedalaman, dan
kecerahan) dan parameter kimia (salinitas).
Hasil pengukuran ditunjukan pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Pengukuran Parameter Fisika dan Kimia Perairan Pulau Batu Malang Penyu

Stasiun Parameter Fisika Parameter

Kimia

Suhu Kedalaman Kecerahan Kecepatan Salinitas
(°C) (m) arus (%o)

(m/s)
1 29 3 100% 0.03 36.3
2 29 35 100% 0.05 36.4
3 30 4.5 100% 0.08 36.3
4 30 5 100% 0.05 36.5
Dari hasil pengamatan parameter kualitas — 36, 5 %o. Menurut Guntur (2011) batas

perairan di ke 4 stasiun penelitian diperoleh
Kisaran suhu antara 29 — 30° C. Nilai suhu ini
adalah  kisaran suhu umum di perairan
Indonesia, menurut Nontji (1993), bahwa suhu
air permukaan di perairan nusantara berkisar
antara 28 - 31 °C. Dan sesuai baku mutu
kualitas air untuk biota laut bahwa suhu yang
diperoleh di perairan Pulau Batu Malang
Penyu termasuk dalam suhu yang baik untuk
kelangsungan hidup biota laut, Suhu yang
didapatkan pada lokasi penelitian tergolong
suhu yang optimal bagi pertumbuhan terumbu
karang.Dari  hasil pengamatan pada tiap
stasiun diperoleh salinitas berkisar antara 36,3
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toleransi terumbu karang terhadap salinitas
berkisar antara 27 - 42%.. Berdasarkan hasil
pengukuran di stasiun penelitian menunjukkan
perairan Pulau Batu Malang Penyu memiliki
salinitas yang baik bagi pertumbuhan terumbu
karang. Salinitas mempengaruhi  kehidupan
hewan karang, karena adanya tekanan osmosis
pada jaringan karang hidup. Terumbu karang
adalah organisme laut sejati dan tidak dapat
bertahan pada salinitas yang tidak normal
(Novianti 2013).



Kondisi Terumbu Karang Stasiun I

Presentase tutupan karang pada stasiun
1 adalah 75,53% dengan tutupan karang yang

dibandingkan

non-Acropora  lebih  besar
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dengan presentase tutupan karang Acropora.
Nilai tutupan karang Acropora sebesar 17.00%
dan non acropora sebesar 59.60%.

25%
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Gambar 11. Grafik presentase lifeform pada Stasiun |.

Pada stasiun ini persentase lifeform
karang keras tertinggi adalah Coral Mushroom

memiliki  persentase
sebesar 0.80%.

yang paling rendah

sebesar 15.30%, sedangkan untuk lifeform
Acropora tertinggi adalah Acropora Kondisi Terumbu Karang Stasiun Il
Branching sebesar 6.80%. Kecepatan arus Presentase tutupan karang pada stasiun
yang rendah menyebabkan karang jenis Il adalah 41,80% dengan tutupan karang non-
bercabang bisa tumbuh optimal di stasiun ini. Acroporalebih  besar dibandingkan  dengan
Tingginya nilai persentase karang mati atau presentase tutupan karang  Acropora.
Death Coral (DC) sebesar  21.40% Presentase tutupan karang Acropora3,70%
mengindikasikan adanya kerusakan di stasiun sedangkan  tutupan karang yang non-
ini. Karang lunak atau Soft Coral (SC) Acropora38,10% (Lampiran 3).
30%
25,5%
25% 3
s 20% 18,3%
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ké 15% 13,62
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0,0% 0,7% 0,8% 1,6% 0,4% 0,4% 1 0,0% 0,0%
0% -
AA ACB ACD ACE ACS ACT B CE CF CM CMR CS DC DCA MA OT RB SC SD
Lifeform
Gambar 12. Grafik presentase lifeform pada stasiun 1.
Persentase  lifeform  karang keras kerusakan karang pada stasiun ini. Diduga

tertinggi adalah Coral Massive (CM) sebesar
15.60%. Letak stasiun Il berada di utara
memiliki presentase death coral (DC) vyaitu
sebesar 18.30% dan tutupan karang Rubble
(RB) sebesar 25.50% mengindikasikan adanya

pada stasiun ini pernah terjadi penangkapan
ikan tidak ramah lingkungan dengan
menggunakan bom.
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Kondisi Terumbu Karang Stasiun 111
Presentase tutupan karang pada stasiun
Il adalah 54.40% dengan tutupan karang non-

Presentase tutupan karang Acropora8,20%
sedangkan  tutupan karang yang non-
Acropora46,20% (Lampiran 3).

Acroporalebih  besar dibandingkan dengan
presentase tutupan karang  Acropora.
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Gambar 13. Grafik presentase lifeform pada stasiun I11.
Persentase  lifeform  karang keras
tertinggi adalah Coral Encrusting (CE) Kondisi Terumbu Karang Stasiun 1V
sebesar 19.20%dan menjadi lifeform karang Presentase tutupan karang pada stasiun
keras paling tinggi pada seluruh stasiun IV adalah 48.40% dengan tutupan karang non-

dibandingkan dengan lifeform karang keras
lainnya. Tingginya karang keras jenis Coral
Encrusting karena karang keras jenis ini
biasanya hidup ditempat yang berarus kencang
(Sopandi 2000).

Acropora lebih besar dibandingkan dengan
presentase tutupan karang Acropora
Presentase tutupan karangAcropora 7.80%

sedangkan tutupan karang yang non- Acropora
40,60%.
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Gambar 14. Grafik presentase lifeform pada stasiun 1V

Presentase  lifeform  karang keras
tertinggi adalah Dead Coral (DC) sebesar
21.40%. Tingginya persentase karang mati
Dead Coral (DC) mengindikasikan kerusakan
terumbu karang pada stasiun IV sudah
berlangsung lama, baik itu kerusakan yang
disebabkan oleh  manusia  maupun oleh
pengaruh tekanan lingkungan.Sesuai  dengan
pendapat (Tandipayuk 2006) bahwa tingginya
persentase  tutupan  karang mati  yang
ditumbuhi alga  disebapkan oleh adanya
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praktek-praktek pengrusakan karang yang

telah  berlangsung lama, dan tingginya
persentase tutupan pecahan karang
mengindikasikan penggunaan alat

penangkapan biota perairan yang tidak ramah
lingkungan seperti penggunaan bom.

Kepadatan Acanthaster planci

Berdasarkan hasil pengamatan
Acanthaster planci diperoleh data kepadatan
seperti pada Gambar 15.
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Kepadatan Achantester planci dan
persen cover terumbu karang Death Coral
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m kepadatan  —#—dc

Kepadatan ind/m:
Persencover %

Gambar  15. Kepadatan  Acanthaster
plancidan persen cover terumbu karang death
coraldi Perairan Pulau Batu Malang Penyu

Kepadatan Acanthaster planci pada
setiap stasiun bervariasi, kepadatan tertinggi
ditemukan pada stasiun | yaitu 0.08
individu/m? dan yang terendah pada stasiun Il
dan 11 yaitu 0.04 individwm? dan Pada stasiun
IV ditemukan kepadatan Acanthaster planci
yaitu 0.06 individu/n?, banyaknya
Acanthaster plancipada stasiun 4 diduga
karena tingginya nilai presentase nilai terumbu
karang acropora bracnhing (ACB) yang tinggi
dibandingkan dengan nilai pada stasiun II, IlI,
hasil ini diambil pada kedalaman 3-5 meter.
Menurut Endean (1987) bahwa tingkat
kepadatan  normal dari Acanthaster planci
apabila jumlahnya kurang dari 14 ind/1000 m?
(0.014  individu/m?)  Sedangkan  tingkat
kepadatan yang melebini 14 ind/1000 n?maka
dianggap telah mengkhawatirkan/mengancam.

Hubungan Antara Acanthaster planci
dengan Terumbu Karang
Melalui analisis regresi linear

diketahui bahwa kepadatan Acanthaster planci
berpengaruh negatif terhadap tutupan terumbu
karang dengan menunjukan nilai koefisien b

yang negatif. Pada analisis regresi linear
kepadatanAcanthaster planci dan tutupan
terumbu karang hidup dapat dinyatakan

dengan rumus y = -601,77x + 88,13 dan
regresi linear pada tutupan karang mati adalah
y= 325,45x + 32,4. Untuk melihat pengaruh
kepadatanAcanthaster planci terhadap tutupan
terumbu karang dapat dilihat pada Gambar 16
dan 17
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Gambar 16. Hubungan antara kepadatan
Acanthaster planci dengan tutupan karang
hidup

Pada Gambar 16 dapat dilihat bahwa
grafik regresi linear kepadatan Acanthaster
planci ~ dengan  tutupan  karang  mati
menunjukan garis linear yang menurun. Garis
linear yang menurun menunjukan nilai negatif
yang mengartikan bahwa semakin  tinggi
kepadatan Acanthaster planci maka semakin
rendah persentase tutupan terumbu karang.

Menurut Moran (1990), satu
individuAcanthaster planci dewasa dapat
memangsa rata-rata 5 — 6 m? koloni
karang/tahun.
30 y =325.45x+32.4
3;60 R? ’:0.2291
5 ¢ —
8 40 .
§ 20
S
5 0 T T T T T 1
" 0 002 004 006 008 0.1
Kepadatan Acanthaster Ind/m?
Gambar 17. Hubungan antara kepadatan
Acanthaster planci dengan tutupan karang
mati

Pada Gambar 17 dapat dilihat adanya
korelasi positif antara kepadatan Acanthaster
planci dengan tutupan karang mati, dimana
semakin tinggi kepadatan Acanthaster planci
maka semakin tinggi pula tutupan karang mati.

Pengukuran  dengan  uji  statistik  juga
menunjukkan antara kepadatan Acanthaster
planci  dengan  tutupan  karang  mati

menunjukkan persamaan regresi y = 325,45x
+32,4.
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SIMPULAN

Kepadatan ~ Acanthaster  plancidi
perairan Batu Malang Penyu berada pada
status normal berkisar antara 0.04 - 0.08
ind/m?,  dengan  kedalaman 3 - 5
meter.Kategori terumbu karang pada stasiun 2
dan 4 berada dalam kondisi sedang, stasiun 3
berada dalam kondisi baik dan stasiun 1
berada dalam kondisi sangat baik.Kepadatan
Acanthaster planci di perairan Batu Malang
Penyu ber korelasi positif dengan tutupan
karang mati, kepadatan Acanthaster planci
yang tinggi menyebabkan penurunan tutupan
karang hidup dan peningkatan karang mati.
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